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ABSTRACT

Mining with open pit mining technique may decrease soil productivity because of the changes
ini soil’s physical, chemical, and biological characteristics like compaction, prone to soil,
decrease in soil productivity, infiltration rate that of ground water recharge, decrease in soil pH,
decrease in microbial population. This research aimed to investigate factors that determine 5-the
growth as 5-year old sengon trees as affected by physical and chemical properties. This research
was conducted in the area of waste dump of a coal mine in Kalimantan Selatan using a survey
method. Soil samples were taken using a purposive method by dividing the areas into 4
locations: flat 1, slopping 1, flat 2 and slopping 2; and the number samples taken were 12 in
total. Collected data from each block were anlyzed their avarage and standard deviation. A
regression test was used to acknowledge the relation among parameters, and a ‘t test® was to
show the significant differences between areas. The results of the research showed that physical
and chemical characteristics, and the growth of sengon tree on slopping locations than flat
locations, and the determinant factors of the growth of sengon as the main vegetation were soil
physical characteristic including porosity, permeability and clay content, and aslo soil chemical
characteristic including soil organic-C, total of N, available P, and CEC.
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ABSTRAK

Pertambangan tambang terbuka dapat berakibat menurunkan produktivitas tanah karena
perubahan sifat fisik, sifat kimiawi, dan sifat biologi tanah. Perubahan tersebut meliputi:
pemampatan, penurunan daya tahan tanah terhadap erosi, penurunan produktivitas tanah, laju
infiltrasi yang mempengaruhi air tanah, penurunan pH tanah, dan penurunan populasi mikroba
tanah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor penentu pertumbuhan tanaman sengon
berhubungan dengan sifat fisika dan kimia tanah sehingga dapat menyebabkan terjadinya
perbedaan pertumbuhan pada tanaman sengon berumur 5 tahun. Penelitian dilakukan di areal
waste dump tambang batubara di Kalimantan Selatan, dengan menggunakan metode survei.
Pengambilan sampel tanah dilakukan dengan metode purposif dengan membagi areal menjadi 4
lokasi yaitu datar 1, miring 1, datar 2 dan miring 2 dan sampel yang diambil berjumlah 12 buah.
Data hasil setiap blok dihitung rata-rata dan deviasi standarnya. Unuk mengetahui hubungan
antar parameter digunakan analisis regresi, dan untuk mengetahui perbedaan yang signifikan
antar area digunakan Uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sifat fisik, kimiawi dan
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pertumbuhan sengon pada kemiringan lebih baik dari pada areal datar dan faktor penentu
pertumbuhan sengon sebagai vegetasi utama untuk sifat fisik adalah porositas, permeabilitas
dan tinggi lempung, sedangkan untuk sifat kimia adalah C-organik, total N, P tersedia, dan
KPK.

Kata kunci : batubara, sifat fisika, sifat kimia, revegetasi, sengon

PENDAHULUAN

Sistem pertambangan dengan teknik terbuka mengubah bentang lahan serta
degadrasi lahan, yang selama ini telah menjadi isu nasional. Penurunan produktivitas
tanah akibat berubahnya sifat fisik, sifat kimia dan sifat biologi tanah seperti terjadinya
pemadatan, berkurangnya daya tanah terhadap erosi dan sedimentasi, penurunan laju
infiltrasi yang akan mempengaruhi proses pengisian (recharge) air tanah, penurunan pH
tanah, serta menurunnya populasi mikroba. Menurut hasil penelitian Munawar (1999)
bahwa tanah lapisan atas lahan bekas pertambangan terbuka sangat heterogen dan
memiliki berat isi tinggi, total pori rendah, kandungan N dan P rendah, cadangan Ca dan
Mg tinggi dan populasi mikroba tanah rendah dibandingkan dengan tanah hutan di
sekitarnya. Munculnya berbagai dampak negatif tersebut disebabkan antara lain karena
proses pengupasan tanah dan pengelolaan top soil yang buruk, ditandai dengan
tercampurnya lapisan top soil dengan sub soil atau bahkan overburden. Tanah bagian
atas tergantikan tanah lapisan bawah yang kurang subur. Demikian juga populasi
mikroorganisme yang ada di tanah lapisan atas menurun atau tidak berfungsi
sebagaimana mestinya. Tanaman sengon dipilih sebagai tanaman pioner sebab memiliki
beberapa kelebihan di antaranya mampu hidup toleran pada tanah pasir maupun salin.
Di samping itu tanaman sengon buto merupakan jenis pohon yang cepat tumbubh,
memiliki tajuk yang lebar sehingga mampu mengurangi adanya erosi oleh air hujan
serta mampu melakukan fiksasi N bebas di udara. Oleh sebab itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui yang menjadi faktor penentu pertumbuhan tanaman sengon
berhubungan dengan sifat fisika dan kimia tanah sehingga dapat menyebabkan
terjadinya perbedaan pertumbuhan pada tanaman sengon berumur 5 tahun.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di areal reklamasi khususnya areal revegetasi lahan pasca
tambang pada Waste Dump Tambang Batubara Kalimantan Selatan. Metode penelitian
menggunakan metode survey sedangkan pengambilan sampel menggunakan metode
purposif sampling dengan membagi menjadi 4 lokasi diantaranya datar 1, miring 1,
datar 2 dan miring 2 berdasarkan perbedaan kemiringan lereng. Dimana masing-masing
lokasi diambil 3 titik sampel. Selanjutnya dilakukan pengamatan pertumbuhan tanaman
sengon serta dilakukan pengukuran tinggi tanaman, diameter batang dan lebar tajuk
tanaman.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Sifat Fisika Tanah

Pada penelitian ini dilakukan analisis sifat fisika tanah meliputi parameter
berat volume, berat jenis, porositas, permeabilitas, kadar lempung dan tekstur.
Berdasarkan keseluruhan hasil dari sifat fisika tanah di Waste Dump (Tabel 1)
memiliki karakteristik berupa nilai BV dengan rentan 1,19 — 1,29 g/cm?, nilai BJ
berkisar 2,20-2,32 g/cm?, porositas berkisar 43,47 - 45,55% .

Tabel 1. Sifat fisika tanah yang diteliti
Sifat fisika tanah

Blok BV BJ Por Per Lempung Tekstur
(glem®) (glem®) (%) (cm/jjam) (%)
Datar 1 1,29 2,32 44, 36 5,86 27,77 sandy clay loam
Miring 1 1,22 2,24 45,53 5,66 27,32 sandy clay loam
Datar 2 1,28 2,28 43,47 5,55 49,13 clay
Miring 2 1,19 2,20 45,55 5,72 52,80 clay

Keterangan: BV = Berat VVolume; BJ = Berat Jenis; Por = Porositas; Per = Peremeabilitas

Permeabilitas berkisar 5,55-5,72 cm/jam. Hasil ini memiliki harkat sedang
sampai lambat. Kadar lempung 27,32 hingga 52,80 % yang menyebabkan
perubahan kelas tekstur dari sandy clay loam menjadi clay. Meningkatnya nilai BV,
BJ serta menurunnya porositas pada blok datar diduga akibat daerah datar lebih padat
dibandingkan daerah miring atau lereng disebabkan karena kegiatan grading oleh alat
berat dalam proses penataan lahan. Hal ini dapat menyebabkan terjadinya pemdatan
tanah disebabkan pori-pori tanah yang tertutup. Disamping itu, rendahnya porositas
tanah pada metode reklamasi disebabkan rendahnya penutup tanah, tajuk dan
perakaran pohon, produksi seresah serta aktivitas organisme tanah (Patiung et al.,
2011). Ukuran pori dan pemadatan tanah berpengaruh terhadap peningkatan nilai
porositas sehingga berdampak pada peningkatan aerasi dan kandungan air tanah.
Permeabilitas tanah meningkat disebabkan oleh adanya keterkaitan dengan sifat fisik
tanah seperti porositas dan bobot isi. Peningkatan pori makro tanah mampu
meningkatkan permeabilitas tanah dan sebaliknya semakin sedikit pori tanah
menurunkan permeabilitas. Peningkatan nilai rata-rata kadar lempung diduga akibat
ukuran diameter lempung yang sangat kecil <0,002 mm menyebabkan partikel lempung
akan mudah terdispersi oleh air hujan. Semakin halus tekstur tanah semakin tinggi
kemampuannya dalam menahan air yang tersedia untuk pertumbuhan tanaman.
Namun kondisi aerasi tanah menjadi jelek dan sifat pengolahan tanahnya semakin
berat.

Sifat Kimia Tanah

Pada penelitian ini dilakukan analisis sifat kimia tanah meliputi parameter C-
Organik, N total, P tersedia, pH Hz20, pH KCI, pH H202, KPK dan Kejenuhan basa
atau KB (Tabel 2). Dari keseluruhan hasil sifat kimia pada Waste memiliki pola
yang beragam dengan kandungan C-Organik berkisar dari rendah hingga sedang
dari 1,24% hingga 2,33%. Kadar N total tanah keseluruhan blok memiliki hasil
rendah berkisar anatar 0,13% hingga 0,39%. Sedangkan untuk kadar P tersedia
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sangat beragam dari harkat sangat rendah yakni 1,4 ppm hingga tinggi 22 ppm.
Keseluruhan blok memiliki pH aktual netral berkisar antara 7,1 hingga 7,3,
sedangkan pH KCI berkisar antara 3,8- 5. Untuk pH H20:2 berkisar antara 3-3,7.
KPK tanah berkisar anatara 7,3 hingga 9,9 me/100g dengan harkat rendah
sedangkan kejenuhan basa dengan harkat sangat tinggi.

Kandungan C-Organik yang rendah ini wajar karena pada saat penambangan
batubara, terjadi pengupasan lapisan atas yang umunya mengandung bahan organik
dan penempatanya setelah digali umumya bercampur. Sehingga pada saat
backfilling sering kali lapisan tanah atas tidak ditempatkan di bagian atas dan bahan
organiknya sudah bercampur. Rendahnya kandungan C-Organik tanah pada lahan
reklamasi karena top soil yag digunakan dalam penataan lahan (regrading) reklamasi
diduga

Tabel 2. Beberapa sifat kimia tanah

Sifat Kimia
Blok C-organik  N-total P tersedia pH pH KPK KB
(%) (%) (ppm) H,O KCI cmol(+)kg (%)
Datar 1 1,74 0,13 4,5 71 3,8 7,3 80,6
Miring 1 2,33 0,17 1,4 7,1 4,9 8,9 73,4
Datar 2 2,31 0,28 22,0 7,2 5,0 9,9 91,8
Miring 2 1,24 0,39 1,9 7,3 4,3 6,9 85,8

telah tercampur dengan subsoil.Peningkatan bahan organik dapat disebabkan oleh
hasil pelapukan seresah tanaman revegetasi dari tahun ke tahun semakin besar.
Seresah bagian batang, ranting dan daun tanaman yang jatuh berperan dalam
meningkatkan kandungan bahan organik tanah (Arsyad, 2006).

Tanaman legum selama pertumbuhannya mampu menimbun Nitrogen terikat
hasil pengikatan N bebas secara simbiotik dengan melibatkan jasad renik tertentu.
Penanaman jenis-jenis cepat tumbuh yang mempunyai daun banyak dapat
menambat nitrogen dari udara sebagai salah satu cara pengembalian unsur N pada
tambang (Sutedjo dan Kartasapoetra, 1991). Istomo (2006) menyatakan bahwa P
dalam tanah dominan berasal pelapukan batuan. Diduga P rendah pada lahan pasca
revegetasi tidak dapat tersedia akibat terikat oleh logam ada dalam tanah sehingga
tidak mampu tersedia bagi tanaman.

Keseluruhan blok memiliki pH yang netral. Hal ini menandakan bahwa
penataan lahan serta penyimpanan top soil selama di stok top soil pada lokasi
penelitian cukup bagus ditunjukkan dengan netralnya pH tanah. Sedangkan untuk
pH KCI Masing-masing blok dapat menjadi asam pada pH yang berbeda. Hal ini
diduga selain dipengaruhi oleh perbedaan sumber top soil yang disebar juga akibat
teroksidasinya pirit sehingga dapat membentuk garam dan asam sulfat menyebabkan
pH tanah tersebut berpotensi menjadi asam.

Nilai KPK tanah bervariasi menurut tipe dan jumlah koloid dalam tanah. KPK
tanah juga dipengaruhi oleh sifat dan ciri tanah tersebut yaitu pH tanah, tekstur atau
jumlah liat, jenis mineral liat, bahan organikdan pengapuran/pemupukan (Hakim et
al, 1986). Makin tinggi nilai KPK maka unsur-unsur dalam tanah makin mudah
untuk dipertukarkan dalam koloid tanah mudah tersedia bagi tanaman. Dapat dilihat
dimana blok dengan bentuk datar memiliki kadar kejenuhan basa lebih tinggi
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dibanding blok miring. Hal ini diduga akibat adanya pencucian oleh air hujan yang
menyebabkan basa-basa tertukar mudah larut dan mengendap pada blok yang
memiliki bentuk datar.

3. Keragaman Tanaman Sengon

Pada lahan-lahan reklamasi, tanaman berumur sama pada daerah sisi lereng
umumnya memiliki pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan tanaman pada
daerah datar sebab pada daerah datar biasanya lebih padat dibanding daerah lereng
sehingga perakaran tanaman lebih mampu berkembang pada daerah lereng (Tabel
3). Hal ini dapat terjadi diduga akar tanaman pada daerah miring lebih dapat
berkembang serta mendapatkan unsur hara yang lebih dibanding akar tanaman yang
hidup pada daerah datar ini disebabkan karena padatnya tanah pada bagian datar
sehingga sulit ditembus oleh akar tanaman.

Tabel 3. Rata-rata tinggi tanaman dan lebar tajuk tanaman serta diameter batang
tanaman sengon

Keragaan tanaman

Blok Tinggi tanaman Lebar tajuk Diameter batang
(m) (m) (cm)
Datar 1 10,10 4,47 18,36
Miring 1 10,80 6,18 17,41
Datar 2 15,03 481 17,41
Miring 2 13,80 5,87 21,33

Sumber top soil yang berasal dari titik maupun lokasi mana saja akan
bercampur dan menghasilkan sifat yang beragam. Dengan pemindahan top soil dari
kondisi awal lalu disimpan di lokasi penyimpanan top soil yang cukup lama juga
dapat menjadikan berubahnya sifat tanah dari aslinya. Selain itu, apabila masih
terdapat top soil sisa dari pit sebelumnya maka top soil tersebut akan dimanfaatkan
sebagai stok untuk kegiatan reklamasi berikutnya. Dari berbagai keadaan tersebut
dapat dimungkinkan tanah saling bercampur meskipun tidak merubah kondisi awal
tanah tersebut atau dalam artian masih sama seperti dengan material pembentuknya.
Hal ini dapat mempengaruhi sifat fisika maupun kimia tanah tersebut ini dibuktikan
dari hasil analisis dan perhitungan didapatkan hasil yang cukup beragam. Dari fakta
ini lah yang menjadikan tanah tersebut memiliki sifat yang beragam.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perubahan sifat fisika dan
kimia tanah antar blok tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan setelah
direvegetasi dengan tanaman sengon berumur 5 tahun. Parameter sifat fisika yang
menjadi penentu pertumbuhan tanaman sengon adalah porositas, permeabilitas dan
kadar lempung yang hubungannya dengan tekstur tanah. Sedangkan sifat kimia tanah
adalah C Organik, N total P tersedia serta KPK. Dengan nilai CV yang beragam maka
didapatkan hasil bahwa tanah tersebut memiliki sifat yang acak dan beragam serta tidak
membentuk pola.
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